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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini mengambil judul yaitu “Pengaruh Model Children 

Learning In Science Berbasis Multimedia Interaktif Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI 

pada Mata Pelajaran Biologi” supaya lebih tersampaikan maksud dan 

tujuan dalam judul riset ini, sehingga dibutuhkan penegasan judul. 

Terdapat beberapa istilah yang ada pada judul penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Pengaruh 

Pengaruh menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu 

kemampuan atau kekuatan yang sudah ada atau muncul dalam 

pembentukan watak, keyakinan, atau perlakuan seseorang dari 

sesuatu seperti halnya manusia, atau benda.
2
 

2. Model Children Learning In Science (CLIS) 

Menurut Rahayu Model Children Learning In Science (CLIS) 

ialah model pembelajaran untuk mengembangkan ide dari 

sebuah problem, dan kemudian menyusun atau membangun 

kembali ide yang ditemukan dari hasil pengamatan atau 

percobaan.
3
 

3. Berbasis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia basis memiliki arti 

yakni asas atau dasar.
4
 

                                                           
2 Tim Redaksi, “KBBI Edisi Kelima” (Aplikasi luring resmi Badan 

Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, n.d.), kbbi.kemendikbud.go.id. diaksess tanggal 4 Desember 

2020, pukul 21.00 WIB. 
3 Putu Ayu Windha Krismayoni and Ni Ketut Suarni, “Pembelajaran IPA 

Dengan Model Pembelajaran Children Learning In Science Meningkatkan Hasil 

Belajar Ditinjau Dari Minat Belajar,” JP2 3, no. 2 (2020): 138–151. Hlm 140. 
4 Tim Redaksi, “KBBI Edisi Kelima.” 
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4. Multimedia Interaktif 

Multimedia interaktif yaitu kumpulan media seperti teks, 

video, gambar, grafik, sehingga dapat memberikan pesan, 

yang dioprasikan oleh penggunanya, dan apat terjadi 

interkasi.
5
 

5. Kemampuan 

Kemampuan menurut kamus besar bahasa indonesia yaitu 1. 

Kesanggupan, kecakapan, kekuatan; 2. Kekayaan.
6
 

6. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis yaitu sesuatu pemikiran yang membuat 

seseorang mengambil ketetapan dari apa yang diyakini dan 

yang akan dilakukan.
7
 

7. Minat Belajar 

Minat belajar merupakan sesuatu hal yang membuat seseorang 

tertarik untuk memahami atau mempelajari sesuatu, dengan 

stimulus dari aktivitas itu sendiri.
8
 

8. Biologi 

Menurut KBBI, biologi ialah ilmu yang membahas mengenai 

peristiwa dan karakter dari ragam hayati (manusia, flora, 

fauna) atau ilmu yang mempelajari kehidupan.
9
 

Berdasarkan beberapa kata yang telah dijabarkan dalam 

penegasan judul. Maka yang dimaksud peneliti, dengan judul 

                                                           
5 Asrizal Wahdan Wilsa, “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan 

Multimedia Interaktif Dengan Buku Teks Dalam Pembelajaran Biologi Di SMA,” 

Jurnal Mangifera Edu 4, no. 1 (2019): 62–70. Hlm 64. 
6 Tim Redaksi, “KBBI Edisi Kelima.” diaksess tanggal 4 Desember 2020, 

pukul 21.06 WIB. 
7 Fajar Prasetyo and Firosalia Kristin, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Dan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 5 SD,” DIDAKTIKA TAUHIDI: Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7, no. 1 (2020): 13–27, 

https://doi.org/10.30997/dt.v7i1.2645. Hlm 15. 
8 Moh. Adim, Endang Sri Budi Herawati, and Naufalia Nuraya, “Pengaruh 

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Menggunakan Media Kartu 

Terhadap Minat Belajar IPA Kelas IV SD,” Jurnal Pendidikan Fisika Dan Sains 3, 

no. 1 (2020): 6–12. Hlm 7. 
9 Tim Redaksi, “KBBI Edisi Kelima.” diaksess tanggal 31 Mei 2021, pukul 

18.10 WIB. 
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“Pengaruh Model Children Learning In Science Berbasis 

Multimedia Interaktif Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI pada Mata Pelajaran 

Biologi” yaitu pengaruh antara model pembelajaran Children 

Learning In Science (CLIS) menggunakan multimedia Interaktif 

dengan kemampuan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik, 

di kelas XI pada mata pelajaran Biologi. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan terkena imbas dari dampak pandemi global 

akibat virus Covid-19. Kegiatan belajar mengajar (KBM) 

membutuhkan adaptasi yang terbilang cukup luar biasa. Guru 

maupun peserta didik harus beradaptasi dalam kegiatan belajar 

mengajar, rangkaian tindakan belajar mengajar yang tadinya 

terbilang cukup baik, bahkan terbilang efektif, berubah menjadi 

tidak kondusif, guru dan peserta didik merasa cukup sulit untuk 

beradaptasi. Walaupun kondisi darurat seperti saat ini, dunia 

pendidikan tetap harus berjalan, sebab tujuan pokok pendidikan 

nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa.
10

 

Pendidikan adalah disiplin ilmu yang menitik beratkan pada 

proses kegiatan belajar mengajar.
11

 Pendidikan merupakan proses 

perbaikan sikap atau tingkah laku, dengan melalui proses 

pengajaran.
12

 Seseorang yang menerima pendidikan selain dapat 

memperbaiki sikapnya, Allah juga berjanji akan menaikkan derajat 

bagi orang-orang yang berpengetahuan, sesuai dalam Al-Qur’an 

Surah Al-Mujadilah ayat 11, yang berbunyi: 

ُ لكَُمْْۚ  ا اذِاَ قِيْلَ لكَُمْ تفَسََّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰه يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ  وَاذِاَ قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يرَْفعَِ اللّٰه

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْر   درََجٰت ٍۗ  وَاللّٰه  

                                                           
10 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, “Undang-Undang Republik 

Indonesia Sistem Pendidikan Nasional,” Pub. L. No. 20 (2003). 
11 Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga 

Kontemporer (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017). Hlm 13 
12 Tim Redaksi, “KBBI Edisi Kelima.” 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.”
13

 

Berdasarkan surah Al-Mujadilah ayat 11 tersebut di atas, 

memberitahukan bahwasannya kita sebagai makhluk Allah, harus 

berlomba-lomba mencari ilmu pengetahuan setinggi-tingginya 

sebab menuntut ilmu pengetahuan itu wajib bagi seorang 

muslim.
14

 Oleh karena itu, dalam proses mendapati ilmu 

pengetahuan wajib dibarengi dengan niat yang ikhlas, dengan niat 

baik untuk mencari ilmu pengetahuan, maka minat belajar kita 

juga turut berkembang dengan baik. 

Minat belajar ialah sesuatu keinginan dan keikutsertaan yang 

disengaja dalam kegiatan pembelajaran, untuk memperoleh 

informasi yang diberikan dengan baik, dan bagaimana cara kita 

memilih bagian untuk belajar.
15

 Minat belajar sangat penting 

untuk menunjangnya hasil belajar, karena jika seseorang 

memiliki minat belajar, maka mereka akan mampu memilih apa 

yang akan dikehendakinya.
16

 Berbicara mengenai hasil belajar, 

tentunya harus sesuai dengan Standar Kompetisi Lulusan (SKL), 

dimana Standar Kompetisi Lulusan pada Kurikulum 2013 

                                                           
13 “Kemenag Alquran Dan Terjemahan,” Surah Al-Mujadilah ayat 11, n.d., 

https://quran.kemenag.go.id. (Diakses tanggal 10 September 2021, pukul 08.58 wib). 
14 “Sunan Ibnu Majah Hadis Nomor 220,” n.d., 

http://carihadis.com/Sunan_Ibnu_Majah/=ilmu. (Diakses tanggal 10 September 2021, 

pukul 12.51 wib). 
15 Saripahtul Khairah Pohan, Tamin Ritonga, and Roslian Lubis, “Analisis 

Minat Belajar Selama Pandemi Covid-19 Di Lingkungan III Kelurahan Padang 

Masiang Kecamatan Barus,” Jurnal MathEdu (Mathematic Education Journal) 4, no. 

2 (2021): 253–60. Hlm 254. 
16 Ibid. Hlm 253. 
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memiliki indikator yaitu menuntut peserta didiknya untuk 

berpikir kritis.
17

 

Berpikir kritis ialah suatu pikiran untuk berperoses yang 

memiliki tujuan dalam mengambil sebuah keputusan dari apa 

yang dipercaya dan yang dikerjakan.
18

 Peserta didik sangat perlu 

dalam mempunyai kemampuan berpikir kritis, sebab kemampuan 

berpikir kritis ini dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari.
19

 Sama halnya dengan minat 

belajar, kemampuan berpikir kritis yang buruk juga dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
20

 

Menurut hasil wawancara dengan guru biologi kelas XI 

SMA Negeri 6 Bandar Lampung, didapat informasi bahwa, 

kegiatan belajar mengajar pada pandemi saat ini, guru hanya bisa 

memberikan tugas saja melalui aplikasi belajar, kegiatan 

pemberian tugas dan absensi melalui sistem akademik sekolah 

merupakan cara yang bisa dilakukan di situasi saat ini. Untuk 

melihat minat belajar peserta didik saat pembelajaran online 

(dalam jaringan) ini, hanya dapat dilihat dari absensi dan 

ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas, ada peserta didik 

yang tidak mengisi absen, dan juga terlambat dalam 

mengumpulkan tugas, bahkan tidak sama sekali mengumpulkan 

tugas, sedangkan saat pembelajaran luar jaringan (luring), dapat 

dilihat dengan pengamatan langsung, seperti peserta didik yang 

tidur di kelas, atau tidak mengikuti pelajaran. Selain itu, 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, ada yang memiliki 

                                                           
17 Lia Nurmayani, Aris Doyan, and Ni Nyoman Sri Putu Verawati, “Pengaruh 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi 4, no. 1 (2018). Hlm 98. 
18 Ennis dalam Prasetyo and Kristin, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Dan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas 5 SD.” Hlm 15. 
19 Anastasia Nandhita Asriningtyas, Firosalia Kristin, and Indri Anugraheni, 

“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 4 SD,” JKPM 

5, no. 1 (2018): 23–32. Hlm 24. 
20 Ibid. 
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kemampuan berpikir kritis, ada juga yang tidak, tergantung minat 

belajar dari masing-masing peserta didiknya, kalau mereka 

memiliki minat belajar yang baik, tentunya mereka akan rajin 

belajar, rajin dalam mengerjakan tugas, dan rajin dalam mencari 

informasi-informasi terkini, sehingga kemampuan berpikir 

kritisnya juga akan baik karena rajin diasah, padahal kemampuan 

berpikir kritis saat ini sangat dibutuhkan, apalagi sekarang 

Kurikulum 2013 yang memerlukan sekali kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.
21

  

Dari kegiatan wawancara tersebut, kemampuan berpikir 

kritis peserta didik, dan minat belajarnya dikatakan ada yang 

mempunyai kemampuan berpikir kritis, serta minat belajar yang 

baik, serta ada pula peserta didik yang mempunyai kemampuan 

berpikir kritis, dan minat belajar yang rendah pula. Agar lebih 

membuktikan hal tersebut, kegiatan ini juga didukung 

penyebaran soal dan angket kemampuan berpikir kritis, dan minat 

belajar dengan memakai e-formulir untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis, dan minat belajar peserta didik kelas 

XI SMA Negeri 6 Bandar Lampung yaitu, dapat dilihat pada 

tabel 1.1 dan 1.2 sebagai berikut. 

Tabel 1.1 

Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Mata Pelajaran Biologi 

Kelas XI SMA Negeri 6 Bandar Lampung 

Aspek Berpikir 

Kritis 

No. 

Soal 

Persentase Nilai Peserta Didik 

Kelas XI MIPA (%) 

1 2 3 4 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

2 62,50 58,30 66,60 41,60 

Membangun 

keterampilan 

1 42,50 35 24,16 26,60 

                                                           
21 Oman M. Yaman, “Pra penelitian di SMA Negeri 6 Bandar Lampung 

mengenai Kemampuan Berpikir Kritis dan Minat Belajar Peserta Didik, Wawancara, 

01 September, 2021. 
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Aspek Berpikir 

Kritis 

No. 

Soal 

Persentase Nilai Peserta Didik 

Kelas XI MIPA (%) 

1 2 3 4 

dasar 

Menyimpulkan 3 66,60 33,30 33,30 33,30 

Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

4 75 83,30 70,83 50 

Mengatur 

strategi 

dan taktik 

5 58,30 66,60 58,30 45,83 

Rata-rata (%) 60,98 55,30 50,64 39,47 

Sumber: Data hasil pra penelitian Kemampuan Berpikir Kritis 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 6 Bandar Lampung. 

Tabel 1.2 

Persentase Minat Belajar Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA 

Negeri 6 Bandar Lampung 

Aspek Minat 

Belajar 

No. Soal Persentase Nilai Angket Peserta 

Didik Kelas XI MIPA (%) 

1 2 3 4 

Senang 1-8 60,83 63,02 60,31 62,92 

Sangat 

Tertarik 

9-15 52,77 50 58,51 52,77 

Perhatian 16-23 66,04 66,15 64,48 66,56 

Keterlibatan 24-30 64,36 54,26 53,30 56,38 

Rata-rata (%) 61 58,36 59,15 59,66 

Sumber: Data hasil pra penelitian minat belajar peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 6 Bandar Lampung. 

Berdasarkan tabel 1.1, dapat diuraikan data hasil penyebaran 

soal Kemampuan berpikir kritis materi jaringan tumbuhan dengan 

indikator milik Ennis, diperoleh hasil yaitu sebagai berikut. Pada  

kelas XI MIPA 1, untuk indikator memberikan penjelasan 

sederhana yaitu 62,50%, untuk indikator membangun keterampilan 

dasar yaitu 42,50%, untuk indikator menyimpulkan yaitu 66,60%, 
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selanjutnya, untuk indikator memberikan penjelasan lanjut yaitu 

75%, dan untuk indikator mengatur strategi dan taktik yaitu 

58,30%. Kemudian di kelas XI MIPA 2, dalam indikator 

memberikan penjelasan sederhana yaitu 58,30%, indikator 

membangun keterampilan sederhana yaitu 35%, indikator 

menyimpulkan hanya 33,30%, indikator memberikan penjelasan 

lanjut 83,30%, dan indikator mengatur strategi dan taktik yaitu 

66,6%. Di kelas XI MIPA 3 untuk indikator memberikan 

penjelasan sederhana yaitu 66,6%, kemudian untuk indikator 

memberikan kemampuan dasar yaitu hanya 24,16%, untuk 

indikator menyimpulkan yaitu 33,30%, selanjutnya untuk indikator 

memberikan penjelasan lanjut yaitu 70,83%, dan untuk indikator 

mengatur strategi dan taktik yaitu hanya 45,83%.  Kemudian untuk 

kelas XI MIPA 4 yaitu untuk indikator memberikan penjelasan 

sederhana yaitu 41,60%, untuk indikator membangun keterampilan 

dasar yaitu 26,60%, untuk indikator menyimpulkan hanya 33,30%, 

selanjutnya untuk indikator memberikan penjelasan lanjut yaitu 

hanya 50%, dan untuk indikator mengatur strategi dan taktik yaitu 

45,83%. 

Kemudian dibuat rerata persentase hasil nilai kemampuan 

berpikir kritis yaitu sebagai berikut. Pada kelas XI MIPA 1 yaitu 

60,98%, pada kelas XI MIPA 2 yaitu 55,30%, kelas XI MIPA 3 

yaitu 50,64%, dan pada kelas XI MIPA 4 yaitu 39,47%. 

Berdasarkan persentase kemampuan berpikir kritis di kelas XI 

MIPA di SMA Negeri 6 Bandar Lampung dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik  XI MIPA di SMA 

Negeri 16 Bandar Lampung masuk dalam kategori cukup. 

Berdasarkan tabel 1.2, dapat diuraikan data hasil penyebaran 

angket minat belajar mata pelajaran biologi dengan indikator milik 

Safari, diperoleh hasil yaitu sebagai berikut. Pada indikator senang 

di kelas XI MIPA 1 diperoleh persentase minat belajar yaitu 

60,83%, XI MIPA 2 63,02%, XI MIPA 3 60,31%, dan XI MIPA 4 

memperoleh persentase nilai angket pada indikator senang yaitu 

62,92%. Selanjutnya, pada indikator sangat tertarik, peserta didik 



9 

 

 
 

dikelas XI MIPA 1 memperoleh persentase nilai angket yaitu 

52,77%, XI MIPA 2 hanya 50%, XI MIPA 3 58,51%, dan XI 

MIPA 4 52,77%. Pada indikator perhatian, XI MIPA 1 mendapat 

persentase nilai angket yaitu 66,04%, sedangkan XI MIPA 2 

memperoleh persentase nilai yaitu 66,15%, XI MIPA 3 

memperoleh persentase nilai 64,48%, dan XI MIPA 4 yaitu 

66,56%. Untuk indikator keterlibatan, XI MIPA 1 mendapat 

persentase nilai yaitu 64,36%, XI MIPA 2 54,26%, XI MIPA 3 

53,30%, dan XI MIPA 4 memperoleh persentase nilai angket 

sebesar 56,38%. 

Setelah itu dibuat rerata persentase nilai angket minat belajar 

yaitu sebagai berikut. Pada kelas XI MIPA 1 diperoleh rerata yaitu 

61%, pada kelas XI MIPA 2 diperoleh rerata 58,36%, kelas XI 

MIPA 3 memperoleh rata-rata nilai 59,15%, dan kelas XI MIPA 4 

yaitu 59,66%. Berdasarkan data di atas, kesimpulannya 

menyatakan bahwa minat belajar peserta didik XI MIPA di SMA 

Negeri 6 Bandar Lampung masuk dalam kategori cukup.  

Biologi merupakan mata pelajaran yang dapat menciptakan 

manusia agar mampu memecahkan masalah, dan dapat 

meningkatkan kualitas hidupnya.
22

 Salah satu materi dalam 

pelajaran biologi yaitu sistem reproduksi. Sistem reproduksi 

merupakan materi pelajaran yang dipandang abstrak oleh sebagian 

peserta didik, sebab materi ini membahas mengenai zigot, 

fertilisasi, proses gametogenesis, dan lainnya, yang mana, semua 

yang dibahas dalam materi ini tidak dapat langsung diamati oleh 

indra, sebab hal-hal yang dibahas, kenyataannya terjadi dalam 

saluran reproduksi, baik organ pria maupun wanita.
23

 Sistem 

reproduksi merupakan materi yang terbilang kompleks, sebab 

                                                           
22 Sulasfiana Alfi Raida, “Penerapan Pembelajaran Guided Discovery 

Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA,” GENETIKA (Jurnal Tadris Biologi) 1, no. 1 

(2017): 61–77. Hlm 63. 
23 Nilmala Sari and Relsas Yogica, “Multimedia Interaktif Bermuatan Game 

Tebak Kata Tentang Materi Sistem Reproduksi Pada Manusia Untuk Peserta Didik 

Kelas XI SMA,” Journal for Lesson and Learning Studies 4, no. 3 (2021): 357–63. 

358. 
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materi ini mengajarkan mengenai seks education yang sangat 

terkait dengan kehidupan peserta didik, sehingga peserta didik 

perlu memiliki skill tingkat tinggi.
24

 

Berdasarkan fakta masalah yang telah diterangkan di atas, 

sehingga peneliti mencoba memberikan solusi dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan minat belajar peserta 

didik. Salah satu solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan 

pemilihan model dan media pembelajaran yang tepat. Karena, 

proses pembelajaran yang baik merupakan suatu faktor 

keberhasilan tujuan pendidikan.
25

 Model dan media pembelajaran 

yang dapat diberikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan minat belajar peserta didik salah satunya adalah dengan 

menerapkan model Children Learning In Science (CLIS). Model 

pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang mampu 

mengembangkan ide dan gagasan dari suatu masalah, dimana ide 

dan gagasan tersebut direkontruksi sesuai hasil amatan peserta 

didik.
26

 Model Children Learning In Science (CLIS) memiliki 

keunggulan yaitu melatih peserta didik untuk belajar mandiri 

dalam menyelesaikan suatu masalah, membangun kreativitas 

peserta didik, dan dapat membentuk keadaan kelas yang 

comfortable dan kreatif, mampu menjalin kerjasama antar peserta 

didik, serta peserta didik dituntut untuk ikut serta dalam 

melaksanakan kegiatan, dan membuat kegiatan belajar mengajar 

lebih berkesan, peserta didik akan merasa bangga atas hasil yang 

                                                           
24 Hani Anggraeni et al., “Pengaruh Reciprocal Teaching Dan Problem Based 

Learning Terhaap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA Pada Materi 

Sistem Reproduksi,” Biota Biologi Dan Pendidikan Biologi 11, no. 1 (2018): 77–95. 

Hlm 79. 
25 Dwi Susanti et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 

Tipe POE Dan Aktivitas Belajar Terhadap Kemampuan Metakognitif,” Inomatika 2, 

no. 2 (2020): 93–105. Hlm 94 
26 Sri Wahyuni, “Penerapan Media CLIS ( Children Learning In Science ) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Ruang,” Journal of 

Education Action Research 4, no. 1 (2020): 71–81. Hlm 73. 
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didapat karena mampu menyelesaikan masalah.
27

 Model Children 

Learning In Science ini untuk penerapannya akan dibarengi dengan 

penggunaan multimedia interaktif. 

Multimedia interaktif merupakan sekumpulan teks, gambar, 

video, suara, juga animasi yang bertujuan untuk menyampaikan 

pesan atau informasi, dan penggunanya mengalami interaktifitas 

dengan medianya. Kelebihan dari multimedia interaktif ini yaitu 

sebagai solusi karena merupakan sekumpulan jenis media, dimana 

penggunanya dapat berinteraksi langsung saat kegiatan 

pembelajaran.
28

 Kelebihan dari multimedia sebagai media 

pembelajaran yaitu, dapat melewati batas ruang kelas, dapat 

menanggulangi perbedaan serta keterbatasan pengamatan peserta 

didik. Banyak sekali objek yang tidak bisa dilihat hanya di ruang 

kelas saja, dengan adanya media yang tepat, sifat serta objek dapat 

ditampilkan ke peserta didik, sehingga menjadi seragamnya 

pengamatan, dapat digunakan untuk jumlah audiens yang banyak, 

dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar apabila disajikan 

dengan baik, dapat memberikan ilustrasi atau gambaran secara 

jelas, benar, dan konkrit, menjadikan kesempatan dalam 

berinteraksi langsung antara peserta didik dan sumber belajarnya, 

serta dapat digunakan sesuai kemampuan, minat, juga waktu 

masing-masing peserta didik.
29

 

Melihat kelebihan dari model Children Learning In Science 

dan multimedia interaktif, sangat tepat jika diaplikasikan di SMA 

Negeri 6 Bandar Lampung, sebab model CLIS ini dapat membuat 

peserta didik mandiri dalam memecahkan permasalahan, dan 

                                                           
27 Krismayoni and Suarni, “Pembelajaran IPA Dengan Model Pembelajaran 

Children Learning In Science Meningkatkan Hasil Belajar Ditinjau Dari Minat 

Belajar.” Hlm 140. 
28 Nukhbatul Bidayati Haka et al., “Pengembangan Multimedia Interaktif 

Terintegrasi Nilai Sains Sebagai Solusi Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas XI Mata Pembelajaran Biologi Di Tingkat SMA/MA,” Quagga: Jurnal 

Pendidikan Dan Biologi 13, no. 1 (2021): 1–13, 

https://doi.org/10.25134/quagga.v13i1.3202.Received. Hlm 2. 
29 Hadion Wijoyo and dkk, Blended Learning Suatu Panduan, ed. Alfioni, 

Pertama (Solok: Insan Cendekia Mandiri, 2020). Hlm 149. 
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multimedia interaktif membuat pengamatan peserta didik seragam, 

juga dapat membuat peserta didik belajar mandiri. Guru biologi di 

sekolah tersebut kurang inovatif untuk menerapkan model dan 

media pembelajaran yang berkesan untuk peserta didik, sehingga 

jarang sekali peserta didik melakukan pembelajaran biologi dengan 

melakukan pengamatan, sebab gurunya mengkhawatirkan alat 

laboratorium akan rusak oleh peserta didik. Oleh karenanya, 

adanya multimedia interaktif ini agar peserta didik dapat 

melakukan pengamatan-pengamatan sederhana walaupun tidak 

seperti pengamatan pada saat melakukan percobaan di 

Laboratorium. 

Fakta yang menunjukkan bahwa Model Children Learning In 

Science (CLIS) sesuai untuk diterapkan yaitu sebagai berikut. 

Menurut penelitian dari Ni Putu Enik Abdi Budiningsih, dan I 

Ketut Ardana, menyatakan bahwa kompetensi IPA kelas V SD 

Gugus I Mengwi dipengaruhi oleh model Children Learning In 

Science berbantuan media audio visual, dengan gain skor 

ternormalisasi kelas eksperimen yaitu 0,796. Sedangkan, gain skor 

ternormalisasi kelas kontrol hanya 0,536. Untuk skor yang 

diperoleh dari uji t-test polled varian yaitu thitung = 3,561 > ttabel = 

2,001 dan dk (31+30-2) = 59, serta data signifikansinya sebesar 

5%, yang artinya H0 ditolak, dan Ha diterima.
30

 Penelitian dari Ni 

Ketut Karsini, menyatakan bahwa prestasi belajar IPA siswa 

meningkat karena penerapan model Children Learning In science. 

Dimana penelitiannya melakukan II kali siklus pengulangan, yaitu 

rata-rata awal prestasi peserta didik hanya 60,67, pada saat siklus I 

berubah menjadi 64,86, dan siklus II hasil rata-ratanya berubah lagi 

menjadi 76,08.
31

 Menurut Yoni Febriati, dkk dalam penelitiannya 

                                                           
30 Ni Putu Enik Abdi Budiningsih and i Ketut Ardana, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Children’s Learning In Science Berbantuan Media Audio Visual 

Terhadap Kompetensi IPA,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru 3, no. 1 (2020): 

73–83. Hlm 73. 
31 Ni Ketut Karsini, “Penerapan Model Pembelajaran Children Learning in 

Science (CLiS) Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPA,” Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Preofesi Guru 3, no. 2 (2020): 324–31. Hlm 324. 
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dengan mengaplikasikan model Children Learning In Science 

(CLIS) memiliki pengaruh terhadap konsep IPA. Dengan sebanyak 

24 peserta didik sebagai sampel penelitian menggunakan 

nonprobability sampling kelompok yang memperoleh perlakuan 

dengan model Children Learning In Science (CLIS) memiliki nilai 

rerata tes sebesar 72, sedangkan kelas yang tidak memperoleh 

treatment dengan model Children Learning In Science (CLIS) 

memiliki nilai rerata tes sebesar 27,04, dengan uji to sebesar 8,133 

lebih besar dari ttabel sebesar 2,069. Sehingga kesimpulannya 

menyatakan kalau model Children Learning In Science (CLIS) 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPA.
32

 Menurut 

penelitian dari Putu Ayu Windha Krismayoni, dan Ni Ketut Suarni, 

mengungkapkan bahwa model Children Learning In Science 

berbantuan media LKS sangat efektif untuk digunakan, sebab 

model ini dapat menambahkan minat belajar peserta didik, dan 

akan memperbaiki hasil belajar peserta didik. Dengan populasi 

sebanyak 129 peserta didik, dan pengambilan sampel hanya 70 

peserta didik yang diambil dengan teknik random sampling, hasil 

tesnya dilakukan uji prasyarat analisis, dan analisis data 

menggunakan AnavaAB. Hasil penelitiannya diperoleh yaitu: 

terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang mendapat model 

Children Learning In Science berbantuan media LKS dengan 

model konvensional, terdapat pengaruh model Children Learning 

In Science berbantuan LKS dengan minat belajar terhadap hasil 

belajar peserta didik, terdapat perbedaan hasil dari peserta didik 

yang mendapatkan model Children Learning In Science dengan 

bantuan LKS dan peserta didik yang mendapat model konvensional  

pada peserta didik yang memiliki minat belajar yang rendah 

maupun minat belajar yang tinggi.
33

 Kemudian dalam penelitian 

                                                           
32 Yoni Febriati, Asep Saefurohman, and Juhji, “Efektifitas Penerapan Model 

Children Learning In Science Terhadap Pemahaman Konsep IPA,” Ibtida’i 6, no. 1 

(2019): 29–40. Hlm 29. 
33 Krismayoni and Suarni, “Pembelajaran IPA Dengan Model Pembelajaran 

Children Learning In Science Meningkatkan Hasil Belajar Ditinjau Dari Minat 

Belajar.” Hlm 138. 
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Novi Ade Suryani, dkk, mengatakan bahwa  hasil kegiatan 

pembelajaran menggunakan model Children Learning In Science 

dengan media kit IPA, diperoleh rerata 65,26, dibanding model 

Children Learning In Science tanpa media kit IPA, yang rata-

ratanya hanya 61,67, dengan thitung sebesar 2,813. Artinya model 

Children Learning In Science lebih baik lagi diterapkan jika 

diterapkan dengan media.
34

 

Fakta yang menunjukkan bahwa multimedia interaktif tepat 

untuk digunakan yaitu berdasarkan penelitian yang dilaksanakan 

oleh Nukhbatul Bidayati Haka, dkk. menyatakan bahwa 

multimedia terintegrasi sains efektif digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI 

MIPA di SMA Negeri 5 Bandar Lampung, dimana dibuktikan 

hasilnya dengan penghitungan uji-T independen yaitu thitung = 7,95 

> ttabel = 1,70 sehingga H1 diterima dengan N-Gain rerata kelompok 

eksperimen sebesar 0,66, dan rerata kelompok kontrol hanya 

0,29.
35

 Menurut Rita Oktavia dalam penelitiannya, keaktifan dan 

pengetahuan peserta didik kelas XI SMA Negeri 6 Darul Makmur 

dipengaruhi oleh penggunaan multimedia interaktif materi jaringan 

tumbuhan. Dengan ttabel 0,005 lebih kecil dari thitung 0,83, dengan db 

= 40, dan signifikansi sebesar 5%.
36

 Dalam penelitian Maya 

Ekaningtyas dan Nunung Safilin menyimpulkan bahwa 

penggunaan media interaktif power point memberikan pengaruh 

yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas VIII MTs Nurul Falah NW. Dengan bukti hasil penelitiannya 

yaitu hasil rerata peserta didik yang diberikan media interaktif 

                                                           
34 Novi Ade Suryani et al., “Perbedaan Hasil Belajar Antara Model 

Pembelajaran CLIS (Children’s Learning in Science) Dengan Menggunakan Media 

KIT IPA Di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu,” PENDIPA Journal of Science 

Education 2, no. 1 (2018): 113–16. Hlm 113. 
35 Haka et al., “Pengembangan Multimedia Interaktif Terintegrasi Nilai Sains 

Sebagai Solusi Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Kelas XI Mata Pembelajaran 

Biologi Di Tingkat SMA/MA.” Hlm 1. 
36 Rita Oktavia, “Pengaruh Multimedia Interaktif Pada Pembelajaran Biologi 

Jaringan Tumbuhan Terhadap Keaktifan Dan Pengetahuan Siswa SMAN 6 Darul 

Makmur,” Edunesia: Jurnal Ilmiah Pendidikan 1, no. 3 (2020): 73–81. Hlm 73. 
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power point sebesar 79,92, sedangkan hasil rerata peserta didik 

yang diberikan dengan metode konvensional hanya 69,56, dimana 

thitung = 3,147 > ttabel = 1,677.
37

 Berdasarkan penelitian dari Asrizal 

Wahdan Wilsa menyatakan bahwa ada perbedaan peserta didik 

yang menggunakan multimedia interaktif dengan yang hanya 

menggunakan buku teks saja. Dengan hasil rerata kelas eksperimen 

atau kelompok yang diberikan multimedia interaktif lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya diberikan buku teks 

saja.
38

 Serta menurut penelitian dari try Ade Jumita Wulandari, 

dkk. dalam penelitiannya mengatakan bahwa terdapat efektifitas 

sebesar multimedia interaktif terhadap hasil belajar peserta didik, 

dengan efektifitas sebesar 78,32% untuk peserta didik yang 

diterapkan multimedia interaktif, sedangkan media yang 

konvensional hanya sebesar 67,00%.
39

 

Model Children Learning In Science (CLIS) dengan 

multimedia interaktif sangat cocok diaplikasikan untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik. Karena 

model Children Learning In Science (CLIS) dengan multimedia 

interaktif ini sangat tepat digunakan pada era milenial atau 

Generasi alfa. Generasi Alfa atau Generasi A sendiri merupakan 

seseorang yang lahir sekitar tahun 2010, dan generasi yang muncul 

setelah Generasi Z. Penamaan ini sesuai dengan abjad. Generasi 

Alfa ini merupakan generasi yang lebih baik dibanding generasi 

                                                           
37 Maya Ekaningtias and Nunung Safilin, “Pengaruh Multimedia Interaktif 

Berbasis Microsoft Power Point Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs Nurul 

Falah NW Lajut Tahun Pelajaran 2019/2020,” JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala 4, 

no. 5 (2019): 232–35. Hlm 232. 
38 Wilsa, “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan Multimedia 

Interaktif Dengan Buku Teks Dalam Pembelajaran Biologi Di SMA.” Hlm 62. 
39 Try Ade Jumita Wulandari, Abdul Muin Sibuea, and Sahat Siagian, 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif Pada Mata 

Pelajaran Biologi,” Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi Dalam Pendidikan 5, 

no. 1 (2018): 75–86. Hlm 75. 



16 

 

 
 

sebelumnya, sebab generasi ini lebih maju, lebih dekat dengan 

internet, dan lebih mengenal dengan teknologi digital.
40

 

Saat ini juga telah marak mengenai literasi digital yang 

merupakan salah satu bukti munculnya generasi alfa. Dimana 

literasi digital merupakan kemampuan seseorang dalam 

menemukan informasi melalui piranti digital secara daring (dalam 

jaringan). Kemampuan literasi harus diiringi dengan 

mengembangkan kompetensi yang dimiliki abad 21, seperti 

kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi.
41

 

Sesuai generasi saat ini, yaitu generasi alfa, penting sekali 

untuk melibatkan multimedia interaktif dalam kegiatan 

pembelajaran saat ini. Terutama pendidikan saat ini harus mampu 

menghadapi persaingan global, mengalami perubahan yang 

memerlukan pengalaman belajar sesuai tuntutan zaman.
42

 

Multimedia interaktif dianggap dapat memberikan solusi dalam 

kemampuan berpikir kritis, sebab multimedia interaktif memiliki 

manfaat yaitu dalam mengatasi permasalahan, dengan adanya 

multimedia interaktif, peserta didik dapat berinteraksi dengan 

medianya langsung, dan dapat belajar secara mandiri.
43

 Model 

pembelajaran seperti Children Learning In Science (CLIS) 

dianggap juga dapat melatih kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Karena dengan adanya kemampuan pemecahan masalah 

                                                           
40 Ganjar Setyo Widodo and Kharisma Sita Rofiqoh, “Pengembangan Guru 

Profesional Menghadapi Generasi Alpha,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 7, 

no. 1 (2020): 13–22. Hlm 15. 
41  Rajab Agustini and Meysurah Sucihati, “Penguatan Pendidikan Karakter 

Melalui Literasi Digital Sebagai Strategi Menuju Era Society 5.0,” Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, 2020: 

624-633. Hlm 628. 
42 A Thahir et al., “The Effectiveness of STEM Learning : Scientific Attitudes 

and Students ’ Conceptual Understanding,” in Young Scholar Symposium on Science 

Education and Environment 2019 (IOP, 2020), https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1467/1/012008. Hlm 1  
43 Haka et al., “Pengembangan Multimedia Interaktif Terintegrasi Nilai Sains 

Sebagai Solusi Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Kelas XI Mata Pembelajaran 

Biologi Di Tingkat SMA/MA.” Hlm 2. 
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yang baik, kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 

ditingkatkan.
44

 Kegiatan pembelajaran yang menarik dan berkesan 

akan meningkatkan minat belajar peserta didik.
45

 

Pemaparan fakta dari hasil prapenelitian yang telah 

dilaksanakan, dan menemukan permasalahan di lapangan, dengan 

itu, peneliti akan melakukan riset dengan judul “Pengaruh Model 

Children Learning In Science Berbasis Multimedia Interaktif 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Minat Belajar Peserta 

Didik Kelas XI pada Mata Pelajaran Biologi” dan mengharapkan 

model dan media yang akan dipakai dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik. 

Penelitian ini berbeda dari peneliti terdahulu, sebab dalam riset ini, 

peneliti akan menerapkan model pembelajaran Children Learning 

In Science dengan berbantuan multimedia interaktif berbasis 

android, yang dapat diunduh dengan nama aplikasinya yaitu 

“Biologi SMA”, dimana aplikasi tersebut merupakan multimedia 

interaktif yang meliputi e-book materi, video, game, dan kuis 

seputaran biologi, yang sangat penting dilibatkan pada generasi 

alfa saat ini. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Adapun identifikasi dan batasan masalah pada riset ini yaitu 

sebagai berikut. 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada riset ini, sesuai dengan latar 

belakang yang telah dipaparkan yaitu sebagai berikut. 

a. Pembelajaran biologi kurang dalam mengaplikasikan 

model pembelajaran rekonstruktif yang inovatif seperti 

Children Learning In science (CLIS). 

                                                           
44 Benyamin, Abd Qohar, and I Made Sulandra, “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas X Dalam Memecahkan Masalah SPLTV,” Jurnal 

Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 02 (2021): 909–22. Hlm 910. 
45 Pohan, Ritonga, and Lubis, “Analisis Minat Belajar Selama Pandemi 

Covid-19 Di Lingkungan III Kelurahan Padang Masiang Kecamatan Barus.” Hlm 

254. 
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b. Pelajaran biologi di SMA Negeri 6 Bandar Lampung, saat 

ini kurang dalam menggunakan multimedia interaktif. 

c. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA di 

SMA Negeri 6 Bandar Lampung rata-rata masuk dalam 

kategori cukup, padahal kemampuan berpikir kritis ini 

penting terutama kurikulum 2013 yang menuntut 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang baik. 

d. Minat belajar peserta didik kelas XI MIPA di SMA Negeri 

6 Bandar Lampung reratanya masuk dalam kategori cukup. 

Padahal minat belajar sangat diperlukan untuk 

meningkatkan hasil belajar. 

 

2. Batasan Masalah 

Peneliti membuat batasan masalah, supaya masalah dan 

riset peneliti ini tidak menyebar terlampau jauh, dan tetap 

sesuai topik. Adapun batasan masalah dari riset ini yaitu 

sebagai berikut. 

a. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model 

Children Learning In Science dengan sintaknya yaitu 

orientasi, pemunculan gagasan, penyusunan ulang 

gagasan, penerapan gagasan, dan pemantapan gagasan.
46

 

b. Media pembelajaran yang dipakai adalah multimedia 

interaktif yang merupakan penggabungan dari berbagai 

unsur media, dan penggunanya dapat berinteraksi 

langsung dengan medianya dalam memperoleh 

informasi.
47

 Salah satu contohnya yaitu aplikasi 

pembelajaran android interaktif. 

                                                           
46 Krismayoni and Suarni, “Pembelajaran IPA Dengan Model Pembelajaran 

Children Learning In Science Meningkatkan Hasil Belajar Ditinjau Dari Minat 

Belajar.” Hlm 59 
47 K. D. R Widiartha, I. B. S Manuaba, and DB.Kt. Ngr. Semara Putra, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinestetic Berbantuan 

Mutimedia Interaktif Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPA,” Jurnal Penelitian Dan 

Pengembangan Pendidikan 2, no. 2 (2018): 145–51. Hlm 146 
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c. Kemampuan berpikir kritis yang digunakan 

menggunakan indikator dari Ennis yaitu memecahkan 

masalah, merumuskan kesimpulan, menghitung 

kemungkinan, serta membuat keputusan.
48

 Kemampuan 

berpikir kritis ini penting untuk ditingkatkan, sebab 

kurikulum 2013 menuntut peserta didik mampu berpikir 

kritis dan dapat menyelesaikan suatu permasalahan.
49

  

d. Minat belajar yang digunakan menggunakan indikator 

Safari yaitu perasaan senang, ketertarikan peserta didik, 

perhatian peserta didik, dan keterlibatan peserta didik.
50

 

Minat belajar penting sekali untuk ditingkatkan, sebab 

minat belajar yang tinggi akan mempengaruhi hasil 

belajar.
51

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi serta batasan masalah yang sudah 

disebutkan sebelumnya. Adapun Rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat pengaruh model Children Learning In 

Science berbasis multimedia interaktif terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas XI pada mata pelajaran 

Biologi? 

2. Apakah terdapat pengaruh model Children Learning In 

Science berbasis multimedia interaktif terhadap minat belajar 

peserta didik kelas XI pada mata pelajaran Biologi? 

                                                           
48 Asriningtyas, Kristin, and Anugraheni, “Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas 4 SD.” Hlm 24 
49 Nurmayani, Doyan, and Verawati, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik.” Hlm 98 
50 Adi Suarman Situmorang and Friska B Siahaan, “Pembelajaran Online 

Dengan Googele Classroom Terhadap Minat Belajar Mahasiswa FKIP UHN,” 

SEPREN: Journal of Mathematics Education and Applied 02, no. 02 (2021): 40–46. 

Hlm 42 
51 Pohan, Ritonga, and Lubis, “Analisis Minat Belajar Selama Pandemi 

Covid-19 Di Lingkungan III Kelurahan Padang Masiang Kecamatan Barus.” Hlm 254 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas. 

Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh model Children Learning In Science 

berbasis multimedia interaktif terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas XI pada mata pelajaran Biologi. 

2. Mengetahui pengaruh model Children Learning In Science 

berbasis multimedia interaktif terhadap minat belajar peserta 

didik kelas XI pada mata pelajaran Biologi. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat dari riset ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk: 

1. Bagi Sekolah 

Membantu membuka wawasan dalam memajukan kualitas 

pembelajaran di sekolah, dengan menggunakan model dan 

media yang tepat. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan minat 

belajar peserta didik. 

b. Lebih memahami mata pelajaran biologi, khususnya 

materi Sistem Reproduksi. 

3. Bagi Guru 

a. Membantu membuka ide tenaga pengajar atau guru agar 

lebih kreatif dalam mengaplikasikan model 

pembelajaran, seperti halnya model pembelajaran 

Children Learning In Science (CLIS) dengan media 

pembelajaran, khususnya multimedia yang bersifat 

interaktif. 

b. Menjadi referensi agar guru menerapkan multimedia 

interaktif, serta menerapkan model pembelajaran 

Children Learning In Science (CLIS) dalam mengajar. 



21 

 

 
 

4. Bagi peneliti lain 

Sebagai referensi penelitian selanjutnya untuk dapat terus 

dikembangkan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peneliti menggunakan beberapa referensi sebelumnya yang 

relevan untuk menjadi landasan riset peneliti, kemudian peneliti 

kembangkan lagi supaya memiliki jarak antara riset terdahulu 

dengan riset peneliti saat ini. Adapun kajian penelitian terdahulu 

yang relevan bagi peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Jurnal penelitian dengan judul “The Gender Equality in CLIS 

Model and Brain Gym Technique: A Review of Cognitive 

Learning Outcomes” oleh Yunawati Sele, Fransina Th. 

Nomleni, dan Mega Selviana Sir, tahun 2021, menyimpulkan 

hasil kesetaraan hasil kognitif siswa laki-laki dan perempuan 

sama, dengan hasil signifikasi yaitu 0,675 > dari nilai alfa 

5%.
52

 

2. Jurnal penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Children’s Learning In Science Berbantuan Media Audio 

Visual Terhadap Kompetensi IPA” oleh Ni Putu Enik Abdi 

Budiningsih, dan I Ketut Ardana, tahun 2020, menyimpulkan 

hasil posttest memperoleh rerata kompetensi pengetahuan IPA 

kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol, 

sehingga model pembelajaran CLIS berpengaruh terhadap 

kompetensi IPA kelas IV SD Gugus I Mengwi tahun ajaran 

2019/2020.
53

 

3. Jurnal penelitian dengan judul “Pembelajaran IPA dengan 

Model Pembelajaran Children Learning In Science 

Meningkatkan Hasil Belajar Ditinjau Dari Minat Belajar” oleh 

                                                           
52 Yunawati Sele, Fransina Th Nomleni, and Mega Selviana Sir, “The Gender 

Equality in CLIS Model and Brain Gym Technique: A Review of Cognitive Learning 

Outcomes,” Unnes Science Education Journal 10, no. 1 (2021): 41–48. Hlm 41. 
53 Budiningsih and Ardana, “Pengaruh Model Pembelajaran Children’s 

Learning In Science Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Kompetensi IPA.” 

Hlm 80. 
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Putu Ayu Windha Krismayoni, dan Ni Ketut Suarni, tahun 

2020, menyimpulkan bahwa model pembelajaran CLIS 

dengan bantuan LKS memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar IPA ditinjau dari minat belajar peserta didik kelas V 

SD tahun ajaran 2019/2020.
54

 

4. Jurnal penelitian dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar 

Antara Model Pembelajaran CLIS (Children’s Learning In 

Science) dengan Menggunakan Media KIT IPA di SMP 

Negeri 21 Kota Bengkulu” oleh Novi Ade Suryani, dkk, tahun 

2018, menyimpulkan bahwa peserta didik dengan model 

pembelajaran CLIS dengan media kit IPA lebih tinggi 

daripada yang tidak menggunakan kit, sehingga media 

ternyata juga berpengaruh penting dalam proses 

pembelajaran.
55

 

5. Jurnal penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Children Learning in Science (CLIS) Terhadap Pemahaman 

Konsep Fisika” oleh Muh. Syihab Ikbal, Jusman, Tri Kurnia 

Badu, Imam Permana, dan Mukti Ali tahun 2020, 

menyimpulkan bahwa konsep peserta didik dipengaruhi oleh 

model CLIS daripada model pembelajaran konvensional, 

dimana peserta didik yang diterapkan dengan model CLIS 

lebih paham memahami konsep fisika, dibanding peserta didik 

yang berpusat pada guru.
56

 

6. Jurnal penelitian dengan judul “Pengaruh Multimedia 

Interaktif Berbasis Microsoft Power Point Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas VIII MTs Nurul Falah NW Lajut Tahun 

                                                           
54 Krismayoni and Suarni, “Pembelajaran IPA Dengan Model Pembelajaran 

Children Learning In Science Meningkatkan Hasil Belajar Ditinjau Dari Minat 

Belajar.” Hlm 149. 
55Novi Ade Suryani et al., “Perbedaan Hasil Belajar Antara Model 

Pembelajaran CLIS (Children’s Learning In Science) dengan Menggunakan Media 

KIT IPA di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu,” PENDIPA Journal of Science Education 

2, no. 1 (2018): 113–116. Hlm 115. 
56 Muh. Syihab Ikbal et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning 

in Science (CILS) Terhadap Pemahaman Konsep Fisika,” Uniqbu Journal of Exact 

Science (UJES) 1, no. 3 (2020): 82–90. Hlm 88. 
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Pelajaran 2019/2020” oleh Maya Ekaningtias, dan Nunung 

Safilin, tahun 2019, menyimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas 

yang menggunakan Microsoft Power Point pada kelas 

eksperimen sebesar 79,92, sedangkan pada kelompok kontrol 

yang menggunakan media konvensional sebesar 69,56. 

Dengan thitung 3,147 > ttabel 1,677. Artinya hasil belajar IPA 

kelas VIII di SMP Nurul Falah NW Lajut tahun ajaran 

2019/2020 dipengaruhi multimedia interaktif berbasis 

Microsoft Power Point.
57

 

7. Jurnal penelitian dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa 

yang Menggunakan Multimedia Interaktif dengan Buku Teks 

dalam Pembelajaran Biologi di SMA” oleh Asrizal Wahdan 

Wilsa, tahun 2019, menyimpulkan bahwa kegiatan belajar 

menggunakan multimedia interaktif lebih baik dibanding buku 

teks, terlihat pada hasil penelitian, peserta didik yang 

menggunakan multimedia interaktif perolehan nilainya lebih 

baik daripada peserta didik yang menggunakan buku teks.
58

 

8. Jurnal penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Visualization Auditory Kinestetic Berbantuan Multimedia 

Interaktif Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPA” oleh 

K.D.R. Widiartha, I.B.S. Manuaba, DB.Kt. Ngr. Semara 

Putra, tahun 2018,  menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan yaitu sekitar 5% terhadap kompetensi 

pengetahuan IPA peserta didik kelas V SD Gugus Dewi 

Sartika Tahun pelajaran 2017/2018, dengan thitung 4,953, 

derajad kebebasan (dk) 37 + 34 – 2 = 69 dengan didapatkan 

harga ttabel = 2000. Rerata kompetensi pengetahuan IPA kelas 

                                                           
57 Ekaningtias and Safilin, “Pengaruh Multimedia Interaktif Berbasis 

Microsoft Power Point Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs Nurul Falah 

NW Lajut Tahun Pelajaran 2019/2020.” Hlm 232. 
58 Wilsa, “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan Multimedia 

Interaktif Dengan Buku Teks Dalam Pembelajaran Biologi Di SMA.” Hlm 69. 
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eksperimen = 87,30, dan kelas kontrol memiliki rerata 

kompetensi pengetahuan IPA nya yaitu 73,53.
59

 

9. Jurnal penelitian dengan judul “Pengaruh Multimedia 

Interaktif Pada Pembelajaran Biologi Jaringan Tumbuhan 

Terhadap Keaktifan dan Pengetahuan Siswa SMAN 6 Darul 

Makmur” oleh Rita Oktavia, tahun 2020, menyimpulkan 

bahwa multimedia interaktif pada jaringan tumbuhan memiliki 

pengaruh terhadap keaktifan dan pengetahuan peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 6 Darul Makmur. Dengan thitung 0,83 

> ttabel 0,005, dengan db = 40, dan signifikasi sebeasar 5%.
60

 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, terdapat perbedaan 

penelitian peneliti dengan penelitian sebelumya, yaitu peneliti 

menggunakan model pembelajaran Children Learning in Science 

berbantuan multimedia interaktif berbasis android dengan nama 

aplikasi “Biologi SMA” untuk mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis dan minat belajar peserta didik, sedangkan peneliti 

sebelumnya belum ada yang mengadakan penelitian yang 

menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science 

berbantuan multimedia interaktif berbasis android yang memakai 

aplikasi spesifik seperti “Biologi SMA” untuk mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan ini, peneliti akan menjabarkan 

apa saja bagian-bagian dari skripsi ini, yaitu: 

1. BAB I Pendahuluan  

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab, yaitu: penegasan judul, 

latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

                                                           
59 Widiartha, Manuaba, and Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Visualization Auditory Kinestetic Berbantuan Mutimedia Interaktif Terhadap 

Kompetensi Pengetahuan IPA.” Hlm 149. 
60 Oktavia, “Pengaruh Multimedia Interaktif Pada Pembelajaran Biologi 

Jaringan Tumbuhan Terhadap Keaktifan Dan Pengetahuan Siswa SMAN 6 Darul 

Makmur.” Hlm 80. 



25 

 

 
 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, sistematika penulisan. 

2. BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Bab ini terdiri dari: 

A. Teori yang digunakan merupakan teori pendukung dari 

penelitian ini yaitu: model pembelajaran Children 

Learning In Science (CLIS), multimedia interaktif, dan 

kemampuan berpikir kritis dan minat belajar, serta kajian 

materi. 

B. Pengajuan Hipotesis. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Terdiri dari sub bab, yaitu: waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik 

pengumpulan data, definisi oprasional variabel, instrumen 

penelitian, uji validitas dan reliabilitas data, uji prasarat 

analisis, uji hipotesis. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Terdiri dari sub bab yaitu: deskripsi data dan pembahasan, 

serta hasil penelitian dan analisis. 

5. BAB V Penutup 

Terdiri dari sub bab yaitu: simpulan, dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh model Children Learning In Science 

berbasis multimedia interaktif terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas XI pada mata pelajaran biologi 

dengan N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,57, tergolong 

dalam kategori sedang, dalam uji manova menunjukkan nilai 

probabilitas (sig.) sebesar 0,006 ≤ 0,05 pada materi sistem 

reproduksi di SMA Negeri 6 Bandar Lampung. 

2. Terdapat pengaruh model Children Learning In Science 

berbasis multimedia interaktif terhadap minat belajar peserta 

didik kelas XI pada mata pelajaran biologi dengan N-Gain 

pada kelas eksperimen sebesar 0,31, tergolong dalam kategori 

sedang, dalam uji manova menunjukkan nilai probabilitas 

(sig.) sebesar 0,000 ≤ 0,05 pada materi sistem reproduksi di 

SMA Negeri 6 Bandar Lampung. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan riset yang sudah dilaksanakan di SMA Negeri 6 

Bandar Lampung dengan judul Penelitian Pengaruh Model 

Children Learning In Science Berbasis Multimedia Interaktif 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Minat Belajar Peserta 

Didik Kelas XI pada Mata Pelajaran Biologi, maka terdapat 

beberapa rekomendasi yang dapat peneliti sampaikan untuk 

beberapa pihak yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

Sebagai landasan sekolah untuk dapat memajukan kualitas 

pembelajaran di sekolah, dengan menerapkan model dan 

media yang tepat. 
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2. Bagi Peserta Didik 

a. Sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan minat belajar peserta didik dengan 

mengaplikasikan model pembelajaran yang inovatif 

seperti Children Learning In Science dan media 

pembelajaran seperti multimedia interaktif. 

b. Lebih memahami mata pelajaran biologi, khususnya 

materi Sistem Reproduksi dengan mengaplikasikan 

alternatif model pembelajaran seperti Children Learning 

In Science dan multimedia interaktif. 

3. Bagi Guru 

a. Sebagai masukan untuk dapat menerapkan alternatif 

model pembelajaran seperti halnya model pembelajaran 

Children Learning In Science (CLIS) dengan media 

pembelajaran, khususnya multimedia yang bersifat 

interaktif. 

b. Menjadi referensi baru guru agar guru menerapkan 

multimedia interaktif, serta menerapkan model 

pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) 

dalam menjadikan alternatif pilihan saat mengajar. 

4. Bagi peneliti lain 

Sebagai refrensi penelitian selanjutnya untuk dapat terus 

dikembangkan, seperti membuat bahan ajar atau multimedia 

interaktif berbasis Children Learning In Science. 
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